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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kecamatan Kajen sebagai ibukota dari Kabupaten Pekalongan sudah seharusnya 

memiliki fasilitas dan sarana prasarana yang memadai. Salah satu fasilitas yang penting 

dan seharusnya ada adalah jalur pejalan kaki. Pada Jalan Mandurorejo dan Jalan 

Diponegoro yang merupakan pusat keramaian Kecamatan Kajen karena terdapat alun-alun 

dan pasar induk sudah terdapat fasilitas jalur pejalan kaki. Fasilitas jalur pejalan kaki pada 

Jalan Mandurorejo dan Jalan Diponegoro banyak digunakan oleh pejalan kaki sehingga 

perlu diketahui kelayakannya untuk berjalan kaki. Kelayakan berjalan kaki tidak hanya 

diketahui melalui ketersediaan jalur pejalan kaki saja, namun juga melalui kondisi dan 

kualitas, ketersediaan fasilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus, ketersediaan 

penyeberanagn, pengahalang, keamanan dari kejahatan, dan konflik dengan moda 

transportasi lain. 

 Berdasarkan hasil identifikasi kondisi eksisting jalur pejalan kaki menurut 7 

parameter kelayakan berjalan kaki  dan hasil analisis skoring indeks walkability dapat 

disimpulkan bahwa pada Jalan Mandurorejo termasuk kategori cukup baik dan pada Jalan 

Diponegoro masuk kategori kurang baik. Hal itu ditunjukkan dengan perolehan nilai IKB 

pada Jalan Mandurorejo adalah 56,8 dan pada Jalan Diponegoro adalah 49,29. Angka 

tersebut didapatkan dari penilaian 7 parameter dimana pada Jalan Mandurorejo indikator 

dengan nilai tertinggi adalah fasilitas pendukung yang tersedia seperti pohon peneduh, 

bangku, tempat sampah, lampu jalan, lampu pejalan kaki, marka, dan rambu. Untuk nilai 

indikator terendah pada Jalan Mandurorejo adalah pada parameter penghalang yang 

dikarenakan terdapat penghalang berupa pedagang kaki lima yang menutup jalur pejalan 

kaki hingga ruang efektif berjalan bai pengguna kurang dari 1 meter. Sedangkan pada Jalan 

Diponegoro, nilai parameter tertinggi didapatkan oleh parameter keamanan dari kejahatan 

karena pada Jalan Diponegoro terdapat pasar dan bangunan perdagangan jasa lain yang 

membuat keadaan lingkungan sekitar terasa ramai dan aman dari kejahatan. Untuk nilai 

terendah pada indikator Jalan Diponegoro sama dengan Jalan Mandurorejo, yaitu pada 

parameter penghalang karena terdapat penghalang lapak jualan pedagang yang menutupi 

ruang efektif berjalan kaki hingga kurang dari 1 meter. Jalan Mandurorejo dan Jalan 

Diponegoro memiliki peran saling melengkapi karena kedua jalan tersebut memiliki 
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karakteristik yang hampir sama yang mana kedua jalan tersebut saling terhubung dengan 

Jalan Mandurorejo menjadi awal dan Jalan Diponegoro sebagai akhir. 

5.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan anlisis yang telah dilakukan, didapatkan rekomendai untuk perbaikan 

dan peningkatan jalur pejalan kaki pada Jalan Mandurorejo dan Jalan Diponegoro sebagai 

berikut. 

a. Pemerintah Kabupaten Pekalongan 

1. Penegasan para pedagang kaki lima yang berjualan di jalur pejalan kaki Jalan 

Mandurorejo dan Jalan Diponegoro agar tidak menghalangi pejalan kaki. 

2. Peningkatan kualitas infrastruktur penunjang bagi pejalan kaki berkebutuhan 

khusus pada alan Mandurorejo dan Jalan Diponegoro 

3. Perbaikan kondisi dan kualitas jalur pejalan kaki agar tidak lagi terdapat keramik 

yang pecah, lubang atau permukaan yang tidak rata pada jalur pejalan kaki Jalan 

Mandurorejo dan Jalan Diponegoro. 

4. Peningkatan parameter keamanan dari kejahatan dengan menambahkan dan 

memperbaiki lampu penerangan yang sudah tersedia. 

5. Perbaikan perkerasan ubin/material pejalan kaki pada Jalan Mandurorejo dan 

Jalan Diponegoro agar tidak licin dan membahayakan pejalan kaki. 

6. Penambahan tempat sampah pada jalur pejalan kaki Jalan Mandurorejo dan 

Jalan Diponegoro agar tidak terdapat banyak sampah pada jalur pejalan kaki. 

7. Perbaikan drainase agar tidak lagi terdapat genangan air ketika hujan. 

b. Bagi masyarakat, yaitu memanfaatkan dan merawat jalur pejalan kaki dan fasilitas 

pendukung yang sudah tersedia dengan baik 

c. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu agar dilakukan identifikasi dan analisis lebih lanjut 

dengan memahami parameter yang sesuai dengan Pedoman Bidang Lingkungan dan 

Keselamatan Jalan Nomor 05/P/BM/2023. 

  


